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Masalah Wanita di Bulan 
Ramadhan

Masalah #01: Puasa Wanita Hamil dan Menyusui

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullah berkata, “Lebih tepat 
wanita hamil dan menyusui dimisalkan seperti orang sakit dan musafir yang punya 
kewajiban qadha’ saja (tanpa fidyah). Adapun diamnya Ibnu ‘Abbas tanpa menyebut 
qadha’ karena sudah dimaklumi bahwa qadha’ itu ada.” (Syarh Al-Mumthi’, 6:350)

Kewajiban qadha’ saja yang menjadi pendapat ‘Atha’ bin Abi Rabbah dan Imam 
Abu Hanifah. Inilah pendapat terkuat dari pendapat para ulama yang ada. Sehingga 
wanita hamil dan menyusui masih terkena ayat,

خَرَ
ُ
مٍ أ �يَّ

َ
ةٌ مِنْ أ وْ عَلَ سَفَرٍ فَعِدَّ

َ
يضًا أ وَمَنْ كَنَ مَرِ

“Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.”  
(QS. Al-Baqarah: 185).

Masalah #02: Mendapati Haidh dan Flek Saat Puasa

Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
ditanya mengenai sebab kekurangan agama wanita, beliau berkata,

لَيْسَ إِذَا حَاضَتْ لَْ تُصَلِّ وَلَْ تَصُْ
َ
أ

“Bukankah wanita jika haidh tidak shalat dan tidak puasa?” (HR. Bukhari, no. 304; 
Muslim, no. 79).

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat 
Al-Quran dan Hadits Nabi g

Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat

Kajian Mutia Shalihah Masjid Kampus UGMBegitu pula setiap syarat yang diragukan 
keberadaannya, maka dianggap seperti 
tidak ada sehingga tidak diterapkan 
hukum untuknya. Begitu pula setiap 
mani’ (penghalang) yang diragukan 
keberadaannya, dianggap seperti tidak 
ada. Hukum baru ada apabila sebab itu 
ada. Perlu diketahui, kaedah ini disepakati 
secara umum.” (Anwar Al-Buruq fi Anwa’ 
Al-Furuq, 4:94, Asy-Syamilah)

Dari kaedah di atas dapat dipahami bahwa 
keadaan yang yakin yang dipegang adalah 
masih dalam keadaan suci. Sedangkan 
keadaan ragu-ragu adalah dalam keadaan 
tidak suci. Sehingga ketika berbuka baru 
didapati darah haidh dan tidak diketahui 
keluarnya baru saja ataukah sebelum 
berbuka puasa, maka keadaan yang 
dipegang adalah keadaan suci.

Kesimpulannya, masalah di atas tetap 
dianggap masih dalam keadaan suci ketika 
masuk buka puasa. Sehingga puasanya 
tidak perlu diqadha’, alias tetap sah.

Masalah #06: Shalat 
Tarawih bagi Muslimah

Dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

نَّ ِ سَاءِ قَعْرُ بُيُو�تِ ُ مَسَاجِدِ النِّ خَ�يْ
“Sebaik-baik masjid bagi para wanita 
adalah di bagian dalam rumah mereka.” 
(HR. Ahmad, 6: 297. Syaikh Syu’aib Al-
Arnauth mengatakan bahwa hadits ini 
hasan dengan berbagai penguatnya)

Namun jika wanita ingin melaksanakan 
shalat berjama’ah di masjid selama 
memperhatikan aturan seperti menutup 
aurat dan tidak memakai harum-haruman, 
maka janganlah dilarang. 

Dari Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar 
bahwasanya ‘Abdullah bin ‘Umar 
radhiyallahu ‘anhuma berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,

ا َ ْ كُْ إِلَ�ي ذَنَّ
ْ
سَاجِدَ إِذَا اسْتَأ نَعُوا نِسَاءَكُُ الَْ ْ لَا �تَ

“Janganlah kalian menghalangi istri-
istri kalian untuk ke masjid. Jika mereka 
meminta izin pada kalian maka izinkanlah 
dia.” (HR. Muslim, no. 442)

Semoga menjadi ilmu yang bermanfaat.

CV. Rumaysho
Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Kecamatan 

Panggang, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.

Informasi: 

085200171222
Website: 

Rumaysho.Com | RemajaIslam.Com | Ruwaifi.Com



3

halhal

2

* 
P
er
in
g
at
an

: 
H

ar
ap

 b
ul

et
in

 i
n

i 
d

is
im

p
an

 d
i 

te
m

p
at

 y
an

g 
la

ya
k 

ka
re

n
a 

be
ri

si
 a

ya
t 

A
l-

Q
ur

an
 d

an
 H

ad
it

s 
N

ab
i 
gBagi wanita yang berhalangan untuk 

puasa karena haidh tersebut, ia punya 
kewajiban untuk mengqadha’ puasa di 
hari lain.

Dari Mu’adzah dia berkata, “Saya bertanya 
kepada Aisyah seraya berkata, ‘Kenapa 
gerangan wanita yang haid mengqadha’ 
puasa dan tidak mengqadha’ shalat?’ Maka 
Aisyah menjawab, ‘Apakah kamu dari 
golongan Haruriyah? ‘ Aku menjawab, 
‘Aku bukan Haruriyah, akan tetapi aku 
hanya bertanya.’ Aisyah menjawab,

وْمِ وَلَا  كَنَ يُصِيبُنَا ذَلِكَ فَنُؤْمَرُ بِقَضَاءِ الصَّ
لَاةِ نُؤْمَرُ بِقَضَاءِ الصَّ

“Kami dahulu juga mengalami haid, maka 
kami diperintahkan untuk mengqadha’ 
puasa dan tidak diperintahkan untuk 
mengqadha’ shalat.” (HR. Muslim, no. 335)

Namun bagaimana jika mendapati hanya 
flek saat puasa, apakah puasanya batal?

Ada kaedah dari Syaikh As-Sa’di dalam 
kitabnya Manhaj As-Salikin yang bisa 
menjawab hal ini. Akhir kesimpulannya 
seperti yang dirinci berikut ini.

1. Flek yang keluar di masa kebiasaan 
haidh sebelum darah haidh keluar, 
ditambah jika terasa nyeri, maka 
terhitung sebagai DARAH HAIDH.

2. Flek yang keluar di luar masa 
kebiasaan haidh, maka dianggap 
BUKAN DARAH HAIDH.

3. Flek yang keluar setelah darah 
haidh dan masih bersambung, maka 
dianggap DARAH HAIDH.

4. Flek yang keluar setelah suci (setelah 
darah haidh berhenti total), namun 
setelah beberapa hari keluar flek lagi, 
maka dianggap BUKAN DARAH 
HAIDH.

Kalau dianggap HAIDH, maka tidak 
boleh shalat dan tidak boleh puasa. Kalau 
dianggap bukan darah HAIDH, maka 
tetap diperintahkan shalat dan puasa.

Masalah #03: 
Menggunakan Obat 

Penghalang Haidh Biar 
Lancar Puasa

Dalam Al-Mughni (1:450), Ibnu 
Qudamah rahimahullah menyebutkan, 

“Diriwayatkan dari Imam Ahmad 
rahimahullah, beliau berkata, ‘Tidak 
mengapa seorang wanita mengkonsumsi 
obat-obatan untuk menghalangi haidh, 
asalkan obat tersebut baik (tidak 
membawa efek negatif ).’” 

Syaikh Abu Malik--penulis kitab 
Shahih Fiqh As-Sunnah--menerangkan, 
“Haidh adalah ketetapan Allah bagi 
kaum hawa. Para wanita di masa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah 
menyusahkan diri mereka supaya 
dapat berpuasa sebulan penuh (dengan 
mengahalangi datangnya haidh, pen). 
Oleh karena itu, menggunakan obat-
obatan untuk menghalangi datangnya 
haidh tidak dianjurkan. Akan tetapi, jika 
wanita muslimah tetap menggunakan 
obat-obatan semacam itu dan tidak 
memiliki dampak negatif, maka tidak 
mengapa. Jika ia menggunakan obat tadi 
dan darah haidhnya pun berhenti, maka ia 
dihukumi seperti wanita yang suci, artinya 

tetap dibolehkan puasa dan tidak ada 
qadha’ baginya. Wallahu a’lam.” (Shahih 

Fiqh As-Sunnah, 2:128)

Masalah #04: Belum 
Mandi Setelah Suci Haidh 

atau Masih dalam Keadaan 
Junub ketika Masuk 

Shubuh

Wanita yang suci sebelum Shubuh masih 
boleh melanjutkan puasa walaupun 
belum mandi kecuali ketika sudah masuk 
Shubuh. Karena yang penting sudah suci, 
menunda mandi tidak masalah seperti 
kasus Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
ketika dalam keadaan junub saat Shubuh.

‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata,

ِ -صل الله عليه وسلم-  قَدْ كَنَ رَسُولُ اللَّ
يُدْرِكُهُ الْفَجْرُ �فِ رَمَضَانَ وَهُوَ جُنُبٌ مِنْ 

ِ حُلُمٍ فَيَغْتَسِلُ وَيَصُومُ. غَ�يْ
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
pernah menjumpai waktu fajar di bulan 
Ramadhan dalam keadaan junub bukan 
karena mimpi basah, kemudian beliau 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mandi dan 
tetap berpuasa.” (HR. Muslim, no. 1109)

Dalil lainnya bolehnya masuk Shubuh 
dalam keadaan junub adalah ayat,

فَثُ إِلَ نِسَائِكُْ هُنَّ  يَامِ الرَّ حِلَّ لَكُْ لَيْلَتَ الصِّ
ُ
أ

 ْ كُْ كُنْ�تُ نَّ
َ
ُ أ نَّ عَلِمَ اللَّ ْ لِبَاسٌ لَُ نْ�تُ

َ
لِبَاسٌ لَكُْ وَأ

نْفُسَكُْ فَتَابَ عَلَيْكُْ وَعَفَا عَنْكُْ 
َ
تَانُونَ أ فْ �تَ

ُ لَكُْ وهُنَّ وَابْتَغُوا مَا كَتَبَ اللَّ ُ �شِ نَ �بَ
فَالْاآَ

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri 
kamu; mereka adalah pakaian bagimu, 
dan kamu pun adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwasanya 
kamu tidak dapat menahan nafsumu, 
karena itu Allah mengampuni kamu dan 
memberi ma’af kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan ikutilah apa yang 
telah ditetapkan Allah untukmu.” (QS. Al-
Baqarah: 187)

Masalah #05: Buka Puasa 
dalam Keadaan Ragu 

Keluar Haidh

Bagaimana jika ada wanita yang masuk 
waktu Maghrib (buka puasa) dalam 
keadaan ragu apakah haidh yang ia 
temui saat Maghrib keluarnya sebelum 
buka puasa ataukah sesudahnya? Misal 
kebiasaan haidhnya hari tersebut, jam 
4 sore ketika dicek tidak keluar darah 
haidh. Saat berbuka puasa (jam 6) baru 
ketahuan darah haidh ada. Kalau ternyata 
keluar sebelumnya, tentu saja puasanya 
jadi batal dan harus diganti di hari yang 
lain. Sedangkan kalau darah haidh keluar 
ketika waktu berbuka tiba, puasanya 
berarti tidak diqadha’.

Jawabannya untuk masalah ini adalah 
pegang yang yakin dan tinggalkan yang 
ragu-ragu.

Ada penjelasan sebagai berikut, “Setiap 
yang meragukan dianggap seperti tidak 
ada. Setiap sebab yang kita ragukan kapan 
munculnya, maka tidak ada hukum pada 
yang akibatnya. Sebab tersebut seperti 
sesuatu yang dipastikan tidak ada, maka 
tidak dikenakan hukum ketika itu. 


